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Cyber crime merupakan salah satu tindak kriminal yang terjadi di dunia 
cyber atau digital. Tindak kejahatan ini sangat merugikan pihak korbannya. Pada 
beberapa kasus cyber crime justru mempunyai dampak yang lebih besar daripada 
tindak kriminal di dunia nyata karena dapat menyebabkan sejumlah data-data 
penting yang tidak ternilai harganya menjadi rusak dan bahkan dicuri. Cyber sex 
sendiri merupakan salah satu cabang dari tindak kejahatan cyber crime yang akhir-
akhir kasusnya mulai marak terjadi. Cyber sex adalah hubungan erotik yang terjadi 
di dunia maya. Agus Raharjo (2002) menyatakan bahwa dengan melakukan cyber 
sex seseorang dapat melepaskan hasrat seksnya tanpa harus berhubungan secara 
seks. Kemajuan teknologi yang sangat pesat di era sekarang sebanding dengan 
kemungkinan berkembang pesatnya jenis-jenis tindak pidana baru, seperti cyber 
sex. Berdasarkan survei yang dilakukan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia) dan Puskakom UI jumlah populasi pengguna internet terbanyak 
adalah di Jawa Barat yakni sebanyak 16,4 juta jiwa. Bandung sebagai Ibukota 
Provinsi Jawa Barat tak ayal memiliki kecenderungan untuk menjadi salah satu kota 
yang tingkat kejahatan terkait cyber sex-nya tinggi. Karena merupakan salah satu 
jenis tindak pidana baru maka diperlukan penelaahan secara integral/sistemik guna 
mengetahui dampak psikologi kriminal yang dirasakan oleh pelaku cyber sex. 
Nantinya hal tersebut dapat menjadi acuan dalam pembentukan aturan perundang-
undangan terkait dan untuk menanggulangi berkembang pesatnya kasus serupa di 







1.1 Latar Belakang 
 Kehidupan di dunia saat ini tak lepas dari kemajuan teknologi informatika 
melalui jaringan internet. Semua kalangan dapat mengakses informasi dari berbagai 
belahan dunia hanya dalam waktu sekejap saja. Akan tetapi kemajuan teknologi 
yang semula diharapkan mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia 
tersebut acap kali disalahgunakan oleh segelintir orang untuk melakukan tindak 
kejahatan salah satunya di bidang kesusilaan, seperti cyber sex. Dunia maya saat ini 
tak ubahnya seperti tong sampah yang dipenuhi dengan bahan-bahan pornografi 
yang berkaitan dengan masalah seksual. Seperti yang dinyatakan Mark Griffiths  
(2001) bahwa sex is the most frequently searched-for topic on the internet. 
 Kajian bidang cyber sex merupakan salah satu bentuk kejahatan kesusilaan 
masa kini sebagai dampak negatif dari berkembang pesatnya kemajuan teknologi 
canggih (high tech). Tidaklah mudah menetapkan ruang lingkup delik kesusilaan 
ini karena pengertian dan batasan kesusilaan sendiri cukup luas dan berbeda-beda 
menurut pandangan dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Secara yuridis 
normatif pelaku cyber sex dapat dijerat dengan Pasal 284 KUHP tentang 
perzinahan. Akan tetapi dalam hukum pidana konvensional saat ini perzinahan 
selalu dikaitkan pada adanya hubungan seksual secara fisik sedangkan cyber sex 
perbuatannya bersifat maya/non fisik. Maka diperlukan adanya konstruksi hukum 
oleh hakim dalam praktek di pengadilan yang menyatakan bahwa cyber sex 
merupakan salah satu bentuk perzinahan karena Pasal 284 KUHP sendiri secara 
eksplisit tidak memberikan batasan yuridis tentang apa yang dimaksud dengan zina. 
 Hasil survei dari salah situs asal Amerika Serikat toptenreviews.com 
menyatakan bahwa penerima dan penikmat dari industri pornografi bukan negara-
negara produsen pornografi melainkan negara-negara berkembang. Dalam situs 
tersebut dinyatakan bahwa Indonesia menempati posisi ke-7 dengan pencarian kata 
kunci terkait sex. Sedangkan menurut survei yang dilakukan APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) dan Puskakom UI menyatakan bahwa 
berdasarkan jumlah populasi pengguna internet terbanyak adalah di Jawa Barat 
yakni sebanyak 16,4 juta jiwa. Bandung sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat yang 
saat ini telah menjadi salah satu kota metropolitan di Indonesia tak ayal memiliki 
kecenderungan untuk menjadi salah kota yang tingkat kejahatan terkait cyber sex-
nya tinggi. Apabila hal seperti tersebut tidak ditindaklanjuti secara dini oleh 
aparatur penegak hukum maka tak ayal kasus seperti tersebut makin menjamur. 
Peribahasa kuno pun menyatakan “Lebih baik sedia payung sebelum hujan”. Oleh 
karena itu, dibutuhkan adanya peran serta seluruh elemen masyarakat untuk 
menanggulangi berkembangnya kasus cyber sex di Bandung pada khususnya dan 





1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana dampak psikologi kriminal yang dialami pelaku cyber sex di 
Bandung? 
2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menekan tingkat angka 
kasus tindak kejahatan terkait cyber sex di Bandung? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dampak psikologi kriminal yang dialami pelaku cyber sex di 
Bandung. 
2. Mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk menekan tingkat 
angka kasus tindak kejahatan terkait cyber sex di Bandung. 
1.4 Urgensi Penelitian 
 Kemajuan teknologi yang sangat pesat di era sekarang sebanding dengan 
kemungkinan berkembang pesatnya jenis-jenis tindak pidana baru, seperti cyber 
sex. Karena merupakan salah satu jenis tindak pidana baru maka diperlukan 
penelaahan secara integral/sistemik guna mengetahui dampak psikologi kriminal 
yang dirasakan oleh pelaku cyber sex untuk nantinya dapat menjadi acuan dalam 
pembentukan aturan perundang-undangan terkait dan untuk menanggulangi 
berkembang pesatnya kasus serupa di Bandung pada khususnya dan di Indonesia 
pada umumnya.  
1.5 Luaran yang Diharapkan 
 Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah 
yang akan diterbitkan dalam jurnal terakreditasi nasional. 
1.6 Target dan Kontribusi Penelitian 
 Adapun target dan kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan 
adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan kontribusi pengetahuan dalam dunia sains khususnya di 
bidang psikologi kriminal secara luas. 
2. Mampu menekan tingkat angka tindak kejahatan terkait kasus cyber sex di 
Bandung. 
3. Menjadi referensi dalam penelitian lanjutan mengenai dampak penggunaan 
cyber sex lainnya. 
1.7 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari program penelitian ini antara lain: 
1. Menumbuhkan minat untuk menuangkan kreativitas dan inovasi bagi 
mahasiswa serta sebagai ajang pelatihan penelitian. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memajukan 








Kriminalitas berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan. 
Secara sosiologis, kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah 
laku yang secara ekonomis, politis dan sosial psikologis sangat merugikan 
masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang keselamatan warga 
masyarakat. Menurut M.A. Ellia dalam buku karangan Susanto, I.S. (2011), 
kejahatan adalah problem dalam masyarakat modern atau tingkah laku yang gagal 
dan melanggar hukum dan dapat dijatuhi hukuman yang bisa berupa hukuman 
penjara, hukuman mati, hukuman denda dan lain-lain. Kriminalitas yang akan 
dibahas kali ini lebih ke dalam cabang ilmu psikologi yang dimana akan membahas 
dari sisi psikologi kriminal. 
Psikologi kriminal merupakan cabang ilmu psikologi terapan yang 
dipergunakan untuk mengidentifikasi suatu hubungan kausalitas antara kondisi 
karakteristik dan deternimistik jiwa pelaku tindak pidana terhadap sebab–sebab 
terjadinya kejahatan. W. A Bonger dalam buku B. Simanjuntak (1981) menyatakan 
bahwa sehubungan dengan psikologi kriminal, memiliki definisi yang meliputi 
dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit meliputi perilaku dan 
kondisi jiwa si penjahat secara perorangan. Dalam arti luas, meliputi arti sempit 
serta jiwa penjahat penggolongan, terlibatnya seseorang atau golongan baik 
langsung maupun tidak langsung serta akibat–akibatnya. Hubungan cyber sex 
dengan psikologi kriminal ada pada korban dan para pelakunya. Pembahasan akan 
meluas mengenai dampak dari cyber sex bagi para pelaku dan korban dari sisi 
kejiwaan yang telah mempengaruhi pola pikir (mindset) mereka.  
Cyber crime secara etimologi yaitu cyber yang berarti dunia maya atau 
internet dan crime yang berarti kejahatan. Jadi, secara bahasa cyber crime 
mempunyai pengertian segala bentuk kejahatan yang terjadi di dunia maya 
atau internet. 
The Prevention of Crime and The Treatment of Offlenderes di Havana, 
Cuba pada tahun 1999 dan di Wina, Austria tahun 2000, menyebutkan ada 2 istilah 
yang dikenal: 
1. Cyber crime dalam arti sempit disebut computer crime, yaitu prilaku illegal 
atau melanggar secara langsung menyerang system keamanan suatu 
computer atau data yang diproses oleh komputer. 
2. Cyber crime dalam arti luas disebut computer related crime, yaitu prilaku 
ilegal atau melanggar yang berkaitan dengan sistem komputer atau jaringan. 
  
Cyber crime merupakan salah satu tindak kriminal atau tindak kejahatan 
yang sangat merugikan pihak korban bahkan ada beberapa kasus cyber crime yang 
mempunyai dampak lebih besar dari pada tindak kriminal didunia nyata karena 
kerugian dari cyber crime berupa data-data yang tidak ternilai harganya dapat 
dirusak bahkan dicuri. Selain itu cyber crime tidak hanya memberi dampak dari 
segi materiil saja. Akan tetapi juga memberi dampak psikis yakni di bidang 
kesusilaan seperti cyber sex. 
Cyber sex adalah hubungan erotik yang terjadi di dunia maya. Agus Raharjo 
(2002) menyatakan bahwa dengan cyber sex seseorang dapat melepaskan hasrat 
seksnya tanpa harus berhubungan secara seks fisik. Seiring perkembangan 
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teknologi, fasilitas untuk terbang ke dunia maya pun ikut berkembang. Dulu 
tampilan chatting room hanya sederhana, kini tersedia berbagai pilihan background 
mulai dari musik, webcam sampai layanan yang ada di Smart Phone. Hal ini 
tentunya membuat pelanggan internet merasa lebih nyaman dan betah. Selain itu 
anak di bawah umur juga dapat mengakses dengan mudah pada gadget mereka 
tanpa sepengetahuan orang tua. 
Cyber sex pada dasarnya termasuk dalam kejahatan kesusilaan.. Perbuatan-
perbuatan yang termasuk kelompok “kejahatan kesusilaan” dalam KUHP meliputi: 
1. “Kejahatan Kesusilaan” 
Melanggar kesusilaan di muka umum (Pasal 281); 
Menyiarkan, mempertunjukkan, membuat, menawarkan dsb. 
tulisan, gambar, benda yang melanggar kesusilaan/bersifat porno 
(Psl. 282-283); 
Melakukan zina, perkosaan dan lain-lain yang berhubungan dengan 
melakukan atau menghubungkan/ memudahkan perbuatan cabul dan 
hubungan seksual (Pasal 284-296); 
2. “Pelanggaran Kesusilaan” 


































Metode penelitian yang digunakan peneliti untuk penelitian ini ialah metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif  sendiri menurut Sugiyono 
(2008:14) adalah metode penelitian yang lebih menekankan realitas sosial sebagai 
suatu yang utuh, komplek, dinamis, dan bersifat interaktif, untuk meneliti kondisi 
obyek yang alamiah. Data yang diperoleh dapat berbentuk kata, kalimat, skema atau 
gambar. Penelitian ini berusaha memahami situasi sosial secara mendalam, 
menemukan pola, hipotesis dan teori. 
Penggunaan metode ini berdasarkan rumusan-rumusan dan tujuan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti membutuhkan aktivitas-aktivitas 
peneletian yang dapat menjelaskan tujuan penelitian yaitu dampak psikologis pada 
para pelaku cyber sex. Selanjutnya, kami menggunakan teknik pengumpulan data 
dan informasi dengan wawancara dan observasi dengan narasumber dan berbagai 
sumber-sumber data. Sistematika pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Sehubungan dengan fokus penelitian, wawancara dapat dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang terperinci. Peneliti dapat menggali 
langsung penyebab dan dampak yang dirasakan oleh para pelaku cyber 
sex.  
2. Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi dapat dilakukan dengan terjun 
langsung dalam kegiatan yang dilakukan pelaku cyber sex. Kegiatan ini 
dapat menampilkan data yang memberikan gambaran real dari 
kegaiatan cyber sex. Dari kedua teknik  tersebut peneliti dapat 
menjadikannya sebagai bahan acuan dalam penelitian yang tengah 
dikaji. 
Sehubungan dengan data yang diperoleh dari sumber data dengan 
serangkaian teknik pengumpulan data, data-data tersebut perlu dianalisis lebih jauh. 
Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, teknik analisis data yang 
dipergunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan interpretatif. Data yang 
diperoleh kemudian ditelaah dan dipelajari secara keseluruhan. Sehingga 
selanjutnya dapat direduksi maupun diseleksi beberapa data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Pereduksian data ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih fokus dan 
sejalan dengan tema penelitian. Hal ini dapat memberikan gambaran lebih jelas dan 
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. Data-data yang telah terkumpul 
dan direduksi mulai dipilah-pilah dengan mengorganisasikan data tersebut dalam 
bentuk kelompok-kelompok sesuai dengan klasifikasinya. Hal ini bertujuan untuk 
menemukan teori substantif dari tema dan hipotesis kerja yang di dapat dari 
serangkaian proses yang telah dilewati. 
Setiap data yang telah diolah mulai diversifikasi ulang dan mulai mencari 
kaitan langsung dengan penelitian. Hal ini bertujuan untuk menghindari suatu 
kekeliruan data serta ketidakabsahan data yang diperoleh. Kriteria derajat 
kredibilitas hangat penting dalam penentuan keabsahan suatu data. Hal tersebut 
dapat ditanggulangi dengan menggunakan teknik trianggulasi, ketelitian peneliti, 
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dan pengamatan secara mendalam oleh para peneliti serta beberapa orang yang 
berkontribusi dalam penelitian. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan dasar lain di luar data yang ingin diteliti 
keabsahannya sebagai pembanding terhadap data yang tengah peneliti kaji. 
Selanjutnya data yang telah terproses rapi dalam analisis data disajikan 
dalam bentuk lain di mana penyajiannya dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antarkategori, dan sejenisnya agar lebih mudah dipahami. 
Semua data yang diperoleh yang telah diproses akan mengarah pada 
satu titik temu yang fokus pada hasil pembahasan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Pada tahap ini peneliti akan memberikan penarikan kesimpulan dari semua 
data yang didapatkan dan telah diolah sedemikian rupa. Membuat penarikan 
kesimpulan ialah proses di mas peneliti berusaha memahami makna, keteraturan, pola-
pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum dimulainya penarikan 
kesimpulan, sesuai dengan langkah-langkah yang telah dipaparkan sebelumnya. Data 
perlu benar-benar telah tereduksi dan disajikan dengan baik. Karena kegiatan analisis 
data tidak dengan mudah memberikan kesimpulan yang pasti, perlu adanya pengujian 
berulang kali secara interaktif. Setelah rangkaian yang berulang-ulang dan melakukan 
verifikasi akhir, maka  penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan dapat ditarik 
kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi dan penyajian data yang berupa narasi. 
Penarikan kesimpulan ini sebagai tahap terakhir dalam pengolahan data. Sehingga 






















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
















4.2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 




X            
3 Penentuan 
Informan 
 X           
4 Pra Lapangan 
Observasi 
Pendahuluan 
  X          
5 Pengumpulan 
Data 
   X X X       
6 Pembuatan 
Transkrip 
      X X     
No Jenis Anggaran Biaya
A Bahan Habis Pakai 3.075.000Rp     
B Peralatan Penunjang 4.305.000Rp     
C Perjalanan
1 Kereta pp ke Bandung 2.000.000Rp     
2 Transportasi selama di Bandung 500.000Rp        
3 Parkir 125.000Rp        
4 Transport lokal 450.000Rp        
3.075.000Rp     
D Lain-Lain
1 Publikasi (Jurnal) 300.000Rp        
2 Laporan 400.000Rp        
3 Administrasi 800.000Rp        
4 Dokumentasi (cetak roll) 300.000Rp        
1.800.000Rp     






7 Analisis Data         X X   
8 Penarikan 
Kesimpulan 
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A Bahan Habis Pakai
1 Kertas A4 80g Rim 3 45.000Rp     135.000Rp       
2 Biaya print+Penjilidan Paket 1 300.000Rp   300.000Rp       
3 CD-R Pcs 13 5.000Rp       65.000Rp         
4 Bensin Kali 15 75.000Rp     1.125.000Rp    
4 Makan Orang 5 250.000Rp   1.250.000Rp    
5 ATK+Stationary Paket 1 200.000Rp   200.000Rp       






5 141.000Rp   705.000Rp       
2 Flashdisk 32 GB Pcs 1 200.000Rp   200.000Rp       
3 Micro SD 32 GB Pcs 2 200.000Rp   400.000Rp       
4 Pembelian literatur Paket 1 600.000Rp   600.000Rp       
5 Conneting internet Orang 5 300.000Rp   1.500.000Rp    
6
Biaya komunikasi via 
telepon
Orang
5 60.000Rp     300.000Rp       
7 Sewa Kamera Pcs 2 300.000Rp   600.000Rp       
4.305.000Rp    
C Perjalanan
1 Kereta pp ke Bandung Orang 5 400.000Rp   2.000.000Rp    
2
Transportasi selama di 
Bandung
Orang
5 100.000Rp   500.000Rp       
3 Parkir Orang 5 25.000Rp     125.000Rp       
4 Transport lokal Bln 3 150.000Rp   450.000Rp       
3.075.000Rp    
D Lain-Lain
1 Publikasi (Jurnal) Kali 1 300.000Rp   300.000Rp       
2 Laporan Kali 4 100.000Rp   400.000Rp       





100 3.000Rp       300.000Rp       
1.800.000Rp    
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